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INTISARI 

 

Alwan Ali Murtadlo, 2020, NIT: 52155795. T, “Analisa Terjadinya Korosi 

Pada Scruber Tower di Instalasi Inert Gas Generator di MT. NS 

Challenger”, Skripsi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Agus Hendro Waskito, M.M., 

M.Mar.E Pembimbing II: Dr. Winarno, S.ST, M.H. 

 

Inert gas generator adalah perangkat yang digunakan untuk menghasilkan 

gas lembam dengan pembakaran sendiri, fungsi dari perangkat tersebut adalah 

untuk menjaga kadar oksigen tetap dalam keadaaan rendah atau maksimal 8% dari 

volume di dalam tangki muatan. Terjadinya korosi pada scruber tower 

mengakibatkan tidak lancarnya pengoperasian inert gas generator dalam proses 

bongkar muat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja 

yang menyebabkan terjadinya korosi pada scruber tower, dampak dari terjadinya 

korosi pada scruber tower dan upaya apa yang di lakukan untuk mengatasi 

terjadinya korosi pada scruber tower di MT. NS Challenger. 

Penelitian ini menggunakan metode Fishbone Analysis dan SHEL, dan juga 

menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengetahui faktor penyebab, 

dampak yang terjadi, dan upaya yang dilakukan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan korosi 

pada scruber tower di MT. NS Challenger adalah kurangnya tekanan pendingin 

air laut pada scruber pump yang berdampak pada menurunnya daya tahan dari 

filter demister dan menghambat prosess bongkar muat. Upaya yang dilakukan 

untuk mengatsai terjadinya korosi pada scruber tower adalah dengan melakukan 

perbaikan dan perawatan berkala pada scruber pump serta melakukan perawatan 

dan pengecekan pada inert gas generator secara berkala sesuai dengan periode 

waktu yang telah ditentukan pada PMS di dalam buku manual atau secara 

situasional. 

Kata kunci: Korosi, Inert Gas Generator, Scruber Tower, fishbone analysis, 

SHEL. 
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ABSTRACT 

 

Alwan Ali Murtadlo, 2020, NIT: 52155795 T, “Corrosion Analysis the Scrubber 

Tower in Inert Gas Generator Instalation in MT. NS Challenger”, 

Technical Minithesis, Diploma IV Program, Merchant Marine 

Polythecnic Semarang, Material Adviser (I): Agus Hendro Waskito, 

M.M., M.Mar.E. Methodologi and Writing Adviser (II): Dr. Winarno, 

S.ST, M.H. 

 

An inert gas generator is a device used to produce inert gases by self-

combustion, the function of these devices is to keep oxygen levels in a low state 

or a maximum of 8% of the volume in the cargo tank. Corrosion of the scrubber 

tower results in the inability of the operation of the inert gas generator in the 

loading and unloading process. The purpose of this study was to find out what 

factors caused corrosion in the scrubber tower, the impact of corrosion on the 

scrubber tower and what efforts were made to overcome the corrosion of the 

scrubber tower in the MT. NS Challenger. 

This research used fishbone analysis and SHEL method, and also uses 

descriptive qualitative methods to determine the factors taht cause, the impact that 

occurs, and the effort made. 

The results of this research indicate that the factors that cause corrosion in 

the scrubber tower in MT. NS Challenger is the lack of seawater coolant pressure 

on the scrubber pump which has an impact on decreasing the durability of the 

demister filter and inhibits the loading and unloading process. Efforts are made to 

overcome the occurrence of corrosion in the scrubber tower is to make regular 

repairs and maintenance of the scrubber pump and carry out maintenance and 

checking on the inert gas generator periodically according to the time period 

specified in the PMS in the manual book or situationally. 
 

Keywords: Corrosion, Inert Gas Generator, Scrubber Tower, fishbone analysis  

SHEL. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Kebutuhan jasa angkutan laut dengan menggunakan kapal niaga dari 

tahun ke tahun mengalami peningkatan yang sangat pesat. Kapal niaga 

sebagai sarana transportasi air yang mempunyai peranan sangat penting dan 

efisien dalam pengangkutan dari suatu pelabuhan ke pelabuhan tujuan. 

Salah satunya adalah dengan menggunakan kapal tanker, yaitu kapal yang 

mempunyai fungsi untuk mengangkut muatan minyak mentah maupun 

minyak hasil olahan atau product dalam bentuk curah melalui jalur laut atau 

jalur perairan dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar. Muatan minyak 

erat kaitannya dengan bahaya yang dapat terjadi sewaktu-waktu, misalnya 

terhadap gangguan keselamatan pada saat penanganan muatan di atas kapal. 

Kapal tanker memiliki konstruksinya yang khusus yaitu dengan 

tangki-tangki berisi minyak maupun gas, baik minyak mentah, bahan kimia 

dan minyak hasil olahan, sehingga dalam membangun kapal tersebut 

disesuiakan dengan sifat-sifat muatan yang akan diangkut. Kapal yang 

mengangkut muatan minyak bumi atau dari hasil pengolahannya, karena 

sifat dari muatan itu sendiri memiliki karakteristik mudah menyala yang 

disebabkan karena terbentuknya gas hasil penguapan yang terus-menerus  

dan apabila terkena panas akan mudah menyala. Selain itu, di dalam tangki 

muatan juga terjadi reaksi kimia yang mengandung toxic (racun) berbahaya 

bagi orang yang terkontaminasi oleh gas tersebut. 



2 

 

 

 

Untuk menjamin keselamatan awak kapal ataupun kapal itu sendiri, 

maka para ahli menciptakan suatu sistem gas lembam yaitu suatu sistem 

yang memasukkan gas lembam (gas atau campuran gas yang tidak cukup 

oxigennya (O2) agar untuk mendukung pembakaran hidrokarbon) ke dalam 

tangki-tangki muatan dimana tekanan atmosfer yang berada di dalam tangki 

dapat dijaga konsentrasi kandungan oxigennya (O2) agar selalu berada di 

bawah 8% dari volume tangki muatan di atas kapal. Penggunaan sistem ini 

diutamakan pada saat pemuatan, pembongkaran serta pembersihan tangki 

muatan karena pada kegiatan tersebut resiko terjadinya kebakaran atau 

ledakan lebih besar. Hal ini karena oksigen yang ada di dalam tangki pada 

kegiatan bongkar, muat ataupun pembersihan tangki dapat menyebabkan  

terpenuhinya syarat dalam segetiga api yang dapat memicu terjadinya 

kebakaran atau ledakan pada tangki kapal. 

Pada saat peneliti melaksanakan penelitian di kapal MT. NS 

Challenger milik  PT. SUS selama 12 bulan, terdapat masalah pada pesawat 

bantu kapal, yaitu inert gas generator tidak berfungsi dengan normal. 

Pesawat tersebut mengalami perubahan bentuk pada scrubber tower inert 

gas generator karena berlubangnya scrubber tower akibat korosi yang 

mengakibatkan terhambatnya proses bongkar muat. Selama proses bongkar 

muat pesawat tersebut tidak beroprasi dengan maksimal karena belum 

diketahui penyebab kerusakan yang terjadi pada sistem innert gas generator 

tersebut sehingga setiap melakukan operasi bongkar muat cargo selalu 

menggunakan informasi yang tidak akurat. Penggunaan pesawat bantu inert 

gas generator yang tidak berfungsi namun dikatakan berfungsi dengan 
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tujuan untuk memperlancar proses bongkar muat cargo serta tetap 

beroperasinya kapal MT. NS Challenger. 

Pada saat kapal dalam keadaan anchorage di Teluk Semangka, 

pengecekan seluruh komponen pendukung di inert gas generator mulai dari 

pengabutan burner, tekanan pompa bahan bakar, sistem kontrol, dan 

tekanan udara masuk tidak mengalami masalah. Setelah membongkar 

bagian scrubber tower didapati telah mengalami korosi. Setelah dipastikan 

dengan menggunakan pompa air laut (scrubber pump), diketahui scrubber 

tower tersebut mengalami kerusakan sehingga mengganggu proses dari 

bongkar muat. Kerusakan pada scrubber tower inert gas generator 

diakibatkan oleh berbagai hal, diantaranya adalah timbulnya korosi pada 

scrubber tower karena tidak diterapkanya proses perawatan pada pesawat 

bantú tersebut. Pengetahuan tentang cara merawat dan penyebab timbulnya 

korosi pada scrubber tower itu penting untuk di pelajari agar kejadian 

seperti itu tidak terulang lagi. Kondisi ini mendorong penulis untuk 

membuat penelitian dengan judul “Analisa Terjadinya Korosi Pada 

Scrubber Tower di Instalasi Inert Gas Generator di MT. NS Challenger”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Untuk mempermudah penyusunan penelitian ini penulis perlu 

merumuskan terlebih dahulu masalah-masalah apa saja yang harus dibahas. 

Terdapat beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1.2.1.  Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya korosi pada scrubber 

tower di instalasi inert gas generator di MT. NS Challenger? 
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1.2.2.  Apakah dampak dari terjadinya korosi pada scrubber tower di 

instalasi inert gas generator di MT. NS Challenger? 

1.2.3.  Apakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi korosi scrubber tower 

di instalasi inert gas generator di MT. NS Challenger? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan peneliti dalam melakukan penelitian mengenai 

masalah yang terjadi, yaitu: 

1.3.1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya   

korosi pada scrubber tower di instalasi inert gas generator di MT. 

NS Challenger. 

1.3.2. Untuk mengetahui dampak dari terjadinya korosi pada scrubber 

tower di instalasi inert gas generator di MT. NS Challenger. 

1.3.3. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan agar scrubber tower di 

instalasi inert gas generator di MT. NS Challenger. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian mengenai “Analisa Terjadinya Korosi Pada scrubber tower 

di instalasi inert gas generator di MT. NS Challenger” ini diharapkan dapat 

membawa manfaat sebagai berikut: 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

Sebagai tambahan literatur di kampus Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang serta mengembangkan ilmu pengetahuan di dunia 

kemaritiman khususnya korosi pada scrubber tower inert gas 

generator di atas kapal dan memberikan wawasan yang bermanfaat 
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kepada pembaca umum baik dari universitas, akademi pelayaran 

maupun peminat umum lainnya tentang korosi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai panduan praktis dan memberikan wawasan kepada seluruh 

masinis untuk mengetahui tentang pengaruh korosi pada scrubber 

tower di instalasi inert gas generator diatas kapal. karena korosi tidak 

dapat dihilangkan tapi korosi dapat diperlambat proses terjadinya. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta memudahkan pemahaman, 

penulisan kertas kerja disusn dengan sistematika yang terdiri dari lima bab 

secara berkesinambungan. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

 Pendahuluan berisi hal-hal yang berkaitan dengan Latar 

Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. Latar belakang berisi 

tentang kondisi nyata, kondisi seharusnya yang terjadi serta 

alasan pemilihan judul. Perumusan masalah adalah uraian 

masalah yang diteliti. Tujuan penelitian berisi tujuan yang akan 

dicapai melalui kegiatan penelitian ini. Manfaat penelitian berisi 

uraian tentang manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian. 

Sistematika penulisan berisi susunan bagian penelitian dimana 
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bagian yang satu dengan bagian yang lain  saling berkaitan 

dalam satu runtutan pikir. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang landasan teori 

yang berkaitan dengan penelitian yang dibuat, antara lain 

tinjauan pustaka yang memuat keterangan dari buku atau 

referensi yang mendukung penelitian yang dibuat. Bab ini juga 

memuat tentang kerangka pikir penelitian yang menjadi 

pedoman dalam proses berjalannya penelitian.  

BAB III.  METODE PENELITIAN 

Bab ini akan membahas metode penelitian yang 

dipergunakan, waktu dan tempat penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV.  ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mengulas masalah dan menganalisis pembahasan 

atas apa yang diperoleh dan memberikan solusi permasalahan 

sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan. Dengan 

pembahasan ini, maka permasalahan bab ini akan terpecahkan 

dan dapat diambil kesimpulan. 

BAB V. PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan dari bab 

sebelumnya dan saran yang dikemukakan peneliti dalam 

menemukan pemecahan masalah. 
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  BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Definisi Umum 

2.1.1. Analisa 

 Menurut Dwi Prastowo Darminto dan Rifka Julianty (2016: 52), 

analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.  

Menurut Efrey Liker (2014:45), analisis adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya terjadi. Analisa berasal dari 

bahasa kuno yaitu analusis, dari kata ana yang berarti kembali, dan 

luein berarti melepas kembali atau menguraikan. Kata analusis ini 

kemudian diserap ke dalam Bahasa Inggris menjadi analysis yang 

kemudian diserap juga ke dalam Bahasa Indonesia menjadi analisa. 

 

2.1.2.  Korosi  

Korosi adalah suatu pokok bahasan yang menyangkut disiplin 

ilmu, atau dengan kata lain ini menggabungkan unsur-unsur fisika, 

kimia, metalurgi, elektrokimia dan perekayasaan. Menurut Kenneth R. 

Trethewey (2015: 64), korosi adalah penurunan mutu logam akibat 

reaksi elektrokimia dengan lingkunganya. Di dalam bahasa sehari-hari 

korosi disebut juga dengan karat. Korosi timbul secara alami dan  

pengaruhnya dialami oleh hampir semua zat dan diatur oleh  

perubahan-perubahan energy. Korosi yang berdasarkan elektro-kimia 

terdiri dari empat komponen yaitu: 

2.1.2.1.  Anoda (Anode) 

Anoda adalah suatu bagian dari suatu reaksi yang akan 

mengalami oksidasi. Anoda biasanya terkorosi dengan 

melepaskan elektron-elektron dari atom-atom logam netral 

untuk membentuk ion-ion yang bersangkutan 

2.1.2.2.  Katoda (Chatode) 

Katoda adalah suatu bagian dari reaksi yang akan mengalami 

reduksi. Katoda biasanya tidak mengalami korosi walupun 

menderita kerusakan dalam kondisisi-kondisi tertentu. Reaksi 

pada katoda tergantung pada PH larutan yang bersangkutan 
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2.1.2.3.  Elektrolit  

Elektrolit adalah larutan yang memiliki sifat menghantarkan 

listrik. Elektrolit dapat bersifat larutan asam basa dan larutan 

garam. Larutan elektrolit mempunyai peranan penting dalam 

korosi logam karena larutan ini dapat menjadikan kontak listrik 

antara katoda dan anoda. 

2.1.2.4. Anoda dan katoda harus terhubung secara elektris 

Antara anoda dan katoda harus ada hubungan listrik agar arus 

dalam sel korosi dapat mengalir. Hubungan secara fisik tidak 

diperlukan jika anoda dan katoda merupakan bagian logam yang 

sama. 

 

2.1.3.  Jenis-Jenis Korosi 

2.1.3.1. Intergranular Corrosion 

  Menurut Alex Rins (1991: 45), Intergranular corrosion 

juga disebut intercrystalline korosi. Dengan adanya tegangan 

tarik, retak dapat terjadi sepanjang batas butir dan sering disebut 

Intergranular retak korosi tegangan (IGSCC). 

2.1.3.2. Crevice Corrosion 

Dikutip dari (www.kompasiana.com/jetrhojiang/mengenal-

macam-korosi) Penggunaan istilah korosi celah (crevice 

corrosion) dibatasi hanya serangan terhadap paduan-paduan 

yang oksidasinya terpasifkan oleh ion-ion agresif seperti klorida 

dalam celah-celah atau daerah-daerah permukaan logam yang 

tersembunyi. 

2.1.3.3. Korosi Seumuran 

Menurut Gregory (1997: 125), korosi seumuran (pitting 

corrosion) adalah korosi lokal yang secara selektif menyerang 

bagian logam yang selaput pelindungnya tergores atau retak 

akibat perlakuan mekanik. 

http://www.kompasiana.com/jetrhojiang/mengenal-macam-korosi
http://www.kompasiana.com/jetrhojiang/mengenal-macam-korosi
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2.1.3.4. Korosi Erosi 

 Dikutip dari (www.kompasiana.com/jetrhojiang/mengenal-

macam-korosi). Korosi Erosi adalah sebutan yang maknanya 

sudah jelas dengan sendirinya untuk bentuk korosi yang timbul 

ketika logam terserang akibat gerak relatif antara elektrolit dan 

permukaan logam. 

2.1.4.   Instalasi 

Menurut Sulaiman dalam bukunya Seni Instalasi (2014 : 24) 

“Instalasi adalah pemasangan / penyesuaian perangkat peralatan 

teknik beserta perlengkapannya yang dipasang pada posisinya dan 

siap dipergunakan (generator, mesin diesel, bangunan pabrik, dan 

sebagainya)”. Instalasi berfungsi juga untuk mendukung suatu sistem 

agar berjalan dengan lancar, tanpa adanya instalasi sebuah sistem 

tidak akan bisa berjalan dengan lancar. Maka diperlukan instalasi yang 

tepat dan juga benar sehingga mendukung perangkat atau peralatan 

yang akan digunakan. 

2.1.5. Generator 

 Generator adalah sumber tegangan listrik yang diperoleh 

melalui perubahan energi mekanik menjadi energi listrik. Dikutip dari 

E.Karyanto (2000:214), Generator bekerja berdasarkan prinsip 

induksi elektromagnetik, yaitu dengan memutar suatu kumparan 

dalam medan magnet sehingga timbul ggl induksi.  

 

 Generator mempunyai dua komponen utama, yaitu bagian yang 

diam (stator) dan bagian yang bergerak (rotor). Rotor berhubungan 

dengan poros generator yang berputar di pusat stator. Poros generator 

biasanya diputar menggunakan usaha luar yang dapat berasal dari 

http://www.kompasiana.com/jetrhojiang/mengenal-macam-korosi
http://www.kompasiana.com/jetrhojiang/mengenal-macam-korosi
http://www.pengertianahli.com/2014/01/pengertian-magnet-apa-itu-magnet.html
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turbin, baik turbin air atau turbin uap dan selanjutnya berproses 

menghasilkan arus listrik. Terdapat dua jenis generator, yaitu 

generator arus bolak-balik (AC) dan generator arus searah (DC). 

Generator arus bolak-balik sering disebut juga dengan alternator. 

Alat ini terdiri atas magnet dengan kutub berbentuk cekung dan 

kumparan kawat yang dililitkan pada suatu armatur dan dapat berputar 

dalam suatu medan magnet. Armatur berupa kumparan persegi dengan 

lilitan mengitari sebuah inti besi lunak. Generator arus searah sering 

disebut juga dengan dinamo. Alat ini terdiri atas magnet dan 

kumparan kawat yang dililitkan pada suatu armatur dan dapat berputar 

dalam suatu medan magnet. Perbedaannya dengan generator AC 

adalah pada bagian komponen yang berhubungan dengan ujung 

kumparan yang berputar. Dinamo mcnggunakan sebuah cincin belah 

atau disebut komutator, sedangkan generator AC menggunakan dua 

buah slip ring. 

2.2. Definisi Operasional 

Pemakaian istilah-istilah dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 

asing akan sering ditemui pada pembahasan berikutnya. Agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam mempelajarinya maka di bawah ini akan dijelaskan 

pengertian dari istilah-istilah tersebut : 

2.2.1. Inert gas 

Menurut (SOLAS 1974:62,Chapter II-2), sebagaimana telah diubah, 

mensyaratkan bahwa sistem inert gas harus mampu menghasilkan 

inert gas dengan kandungan oksigen dalam main inert gas tidak lebih 

dari 5% volume. Dengan mempertahankan tekanan positif di tangki 

kargo setiap saat, dengan atmosfer yang tidak memiliki kandungan 

oksigen lebih dari 8% volume, atmosfer tangki tidak dapat terbakar. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Turbin
http://www.pengertianahli.com/2014/01/pengertian-arus-listrik.html
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Dokumen ini memberikan panduan tentang penggunaan gas lembam 

untuk pengangkutan kargo minyak yang mudah terbakar di tanker 

minyak dari semua ukuran. Untuk keperluan makalah ini, dan sesuai 

dengan SOLAS Bab II-2, Peraturan 1-6.1, kargo minyak yang mudah 

terbakar didefinisikan sebagai minyak mentah atau produk minyak 

bumi yang memiliki keduanya. Titik nyala kurang dari 60 ° C dalam 

cawan tertutup uji menggunakan peralatan flashpoint yang disetujui. 

Suplai gas inert dapat diolah gas buang dari boiler utama atau 

tambahan, dari satu atau lebih generator gas terpisah atau sumber lain 

atau dari kombinasi keduanya dapat menerima sistem menggunakan 

gas inert selain gas buang, asalkan standar keselamatan yang setara 

tercapai. Sistem yang menggunakan karbon dioksida yang disimpan 

tidak boleh diizinkan kecuali jika Administrasi puas bahwa risiko 

penyalaan dari pembangkitan listrik statis oleh sistem itu sendiri 

diminimalkan. 

 

2.2.2. Inert gas generator  

Adalah suatu pesawat bantu diatas kapal yang digunakan untuk 

menghasilkan gas lembam dengan pembakaran sendiri. Fungsi dari 

perangkat tersebut adalah untuk menjaga kadar oksigen tetap dalam 

keadaaan rendah atau maksimal 8% dari volume di dalam tangki 

muatan. Inert gas generator mirip dengan boiler, dimana bahan bakar 

dibakar untuk membuat gas buang yang mengandung oksigen kurang 

dari 5% yang dijelaskan dari website 

online...(www.wartsila.com/encyclopedia/term/inert-gas-generator-

(igg)). Inert gas generator terdiri dari burner dan scrubber gabungan 

yang didinginkan dengan air laut. HFO (High Fuel Oil) atau MDO 

(Marine Diesel Oil) dibakar untuk menghasilkan gas buang dengan 

kadar oksigen 2-4%. Dalam gambar selanjutnya akan menjelaskan 

bagaimana proses inert gas system terjadi untuk menghasilkan gas 

lembam yang di alirkan ke dalam tangki muatan yang berguna untuk 

menjaga kadar oksigen dalam tangki cargo. 

http://(www.wartsila.com/encyclopedia/term/inert-gas-generator-(igg)
http://(www.wartsila.com/encyclopedia/term/inert-gas-generator-(igg)
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2.2.3. Scrubber tower  

Adalah suatu bagian dari inert gas generator yang digunakan untuk 

mendinginkan gas buang dan memisahkan kotoran dari pembakaran 

tangki penghasil gas lembam yang di dalamnya berisi ruang bakar, 

alat pembakar atau burner, saringan-saringan untuk menyaring gas 

hasil pembakaran serta nozzle yang memancarkan air untuk 

mendinginkan tangki. Dikutip dari website online pada tanggal 30 

Oktober 2019 (www.wartsila.com/encyclopedia/term/scrubber-

scrubbing-tower) dijelaskan bahwa scrubber tower adalah ruang 

pembersih pada gas lembam, tujuan dari scrubber adalah untuk 

mendinginkan gas buang dan menghilangkan sebagian besar belerang 

dioksida dan jelaga partikulat. Air laut digunakan untuk menggosok 

dan menghilangkan kontaminan dari gas sebelum dialirkan ke tangki 

muatan. 

2.2.4. O2 Analizer  

Adalah alat yang berfungsi untuk mengetahui kandungan oksigen di 

dalam tangki. Alat ini berfungsi untuk mengetahui kandungan oksigen 

di dalam tangki, sebelum masuk kedalam tangki muatan (cargo oil 

tank) terlebih dahulu gas lembam (inert gas) tersebut dimonitor 

didalam sebuah alat penganalisa oksigen yang dinamakan Oxygen 

analizer agar diketahui dimana kandungan oksigen didalam gas 

tersebut tidaklah melebihi 8%. Sensor O2 dapat berkerja pada 

temperature yang tinggi  730 oC - 750 oC  jika temperature tempat 

http://www.wartsila.com/encyclopedia/term/scrubber-scrubbing-tower
http://www.wartsila.com/encyclopedia/term/scrubber-scrubbing-tower
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pengukuran melebihi maka digunakan probe silicon carbit dan 

adapter temperature untuk detector. Jika temperature sensor sudah 

tercapai maka bagian sensor yang bersifat konduktor pada saat 

dipanasi kan menghantarkan ion. Konduktor biasanya menggunakan 

platinum electrode pada bagian dalam dan luar sensor. Pada bagian 

dalam dan luar sensor akan kontak dengan gas yang berasal dari luar. 

Bagian dalam akan kontak dengan gas sample (sisa pembakaran) dan 

bagian luar akan kontak dengan gas reference (air instrument (21% 

O2).  Pada gas terdapat terdapat molekul electron yamg dapat menjadi 

ion. Saat gas kontak dengan sensor maka terjadi perpindahan ion ke 

negative electrode sensor dan diteruskan sampai ke positive electrode. 

2.2.5. Pressure Connection  

Dikutip dari (www.wikipedia.com/alat-alat-pengukur-tekanan), adalah 

alat yang berfungsi untuk mengukur tekanan udara di dalam tangki. 

Pressure connection adalah sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan”. Setiap 

bagan atau kerangka pikir yang dibuat mempunyai kedudukan atau 

tingkatan yang dilandasi dengan teori-teori yang relevan agar 

permasalahan dalam penelitian tersebut dapat terpecahkan. Dapat 

dijelaskan bermula dari topik yang akan dibahas yaitu analisa 

terjadinya korosi pada scruber tower. Pada gas terdapat terdapat 

molekul electron yamg dapat menjadi ion.  

http://www.wikipedia.com/alat-alat-pengukur-tekanan
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2.3. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

    

TIDAK 

YA 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya korosi pada scruber 

tower di MT. NS Challenger ? 

2. Apakah dampak dari terjadinya korosi pada scruber tower di MT. 

NS Challenger ? 

3. Apakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi korosi pada 

scruber tower di MT. NS Challenger? 

Faktor Internal 

1. Karena kurangnya perawatan 

pada Inert Gas Generator.  

2. Kurangnya tekanan pendingin air 

laut pada scrubber tower. 

Faktor Eksternal 

1. Korosi disebabkan oleh tingginya 

kadar basa pada air laut. 

2. Lapuknya permukaan scrubber 

tower seiring berjalan waktu. 

 
Analisa Terjadinya Korosi Pada Scrubber Tower di Instalasi Inert 

Gas Generator di MT. NS Challenger 

Solusi  

1. Dengan memaksimalkan perawatan secara 

berkala pada scrubber tower. 

2. Perawatan pada pompa tekanan pendingin air 

laut pada scrubber tower. 

Tindakan  

1. Melakukan perbaikan dan pembersihan pada 

scrubber tower. 

2. Melakukan Overhaul scrubber pump agar 

tekanan pendingin air laut sesuai manual book. 

Efektif? 

Korosi pada scrubber tower dapat dicegah serta diatasi, sehingga 

inert gas generator dapat berfungsi dengan baik dan normal. 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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Menurut Edy Rohman dalam bukunya Metode Penelitian Masalah  

(2007: 75), Setiap bagan atau kerangka pikir yang dibuat mempunyai 

kedudukan atau tingkatan yang dilandasi dengan teori-teori yang relevan 

agar permasalahan dalam penelitian tersebut dapat terpecahkan. 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat dijelaskan bermula dari topik 

yang akan dibahas yaitu analisa terjadinya korosi pada scruber tower di MT. 

NS Challenger, yang akan menghasilkan faktor-faktor penyebab dari 

kejadian tersebut dan dapat diketahui bagaimana tindakan yang harus 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari analisa penyebab timbulnya permasalahan dalam skripsi ini 

peneliti membuat suatu pemecahan masalah kemudian dibuat 

kesimpulan guna menjadi masukan dan manfaat bagi crew mesin kapal 

dan para masinis. Berdasarkan hasil penelitian serta dari hasil 

pembahasan yang didapatkan mengenai analisa terjadinya korosi pada 

scruber tower di MT. NS Challenger, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

5.1.1. Faktor yang menyebabkan korosi pada scrubber tower pada 

MT. NS Challenger adalah: kurangnya tekanan pendingin air 

laut pada scrubber tower, kurangnya komunikasi dari setiap 

crew, tidak tersedianya SOP disekitar alat, tingginya kadar 

garam pada air laut 

5.1.2. Dampak yang didapatkan karena terjadinya korosi adalah 

sebagai berikut: menurunnya daya tahan filter demister, 

menghambat proses bongkar  muat 

5.1.3. Upaya yang dilakukan agar scruber tower tidak cepat terkena 

korosi pada MT. NS Challenger  yaitu: memperbaiki tekanan 

air pendingin pada pompa scruber, melakukan meeting kerja 
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sebelum melaksanakan perawatan, menyediakan prosedur 

pengoperasian disekitar alat permesinan, melakukan  

pengelasan terhadap pelapis dinding  scruber tower 

 

5.2. Saran  

Dari kesimpulan di atas maka peneliti dapat memberikan saran 

mengenai permasalahan yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, 

yang mana saran tersebut semoga dapat dijadikan sebagai pedoman 

dalam menyelesaikan masalah jika terjadi di atas kapal, antara lain 

sebagai berikut: 

5.2.1. Sebaiknya melakukan pemeriksaan rutin terhadap kinerja dari 

pompa scruber untuk memastikan tekanan yang dialirkan 

sesuai dengan prosedur. 

5.2.2. Sebaiknya melakukan perawatan dan perbaikan sistem 

pendingin inert gas generator sesuai dengan plain 

maintenance system (PMS) yang ada di kapal. 

5.2.3. Sebaiknya melakukan koordinasi dengan pihak perusahaan 

agar lebih memperhatikan terhadap keadaan yang terjadi pada 

kapal dengan memberikan bantuan finansial serta lebih cepat 

dalam menanggapi keluhan yang terjadi pada kapal.  
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LAMPIRAN 4 

WAWANCARA 

Daftar Nama Crew MT. NS Challenger yang menjadi responden. 

 Nama   : Ade Bayu Irawan 

Jabatan : Masinis 3 (tiga) 

Daftar pertanyaan wawancara 

1. Apa saja faktor dari penyebab terjadinya korosi pada scrubber tower di 

Inert Gas Generator ? 

2. Apa pengaruh yang ditimbulkan dari terjadinya korosi pada scrubber 

tower di Inert Gas Generator? 

3. Apa kerugian yang dapat ditimbulkan dari terjadinya korosi pada scrubber 

tower di Inert Gas Generator? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi terjadinya korosi pada 

scrubber tower di Inert Gas Generator? 

Transkip Wawancara 

Wawancara dengan masinis 3 (tiga) 

Penulis      : Selamat pagi third, bisa bertanya tentang masalah  terjadinya korosi   

pada scrubber tower di Inert Gas Generator? 

Masinis 3     : Iya cadet, mau bertanya apa? 

Penulis         : Apa saja faktor dari penyebab terjadinya korosi pada scrubber 

tower di Inert Gas Generator? 

Masinis 3     : Faktor yang dapat menyebabkan turunnya tekanan kompresi 

terdapat beberapa faktor, yaitu terjadinya kebocoran pada katup 



 

 

isap dan katup tekan pada kompresor udara yang disebabkan 

adanya karbon pada plat-plat katup selain itu kualitas bahan dari 

plat-plat katup yang kurang bagus, faktor selanjutnya disebabkan 

kondisi filter udara yang kotor karena udara yang kotor ikut 

terhisap dan tersaring di filter udara, faktor selanjutnya disebabkan 

keausan pada ring piston karena sudah melebihi jam kerja dan 

gesekan ring piston dengan silinder liner dan disebabkan kondisi 

minyak lumas yang kurang baik atau sudah melebihi jam kerja. 

Penulis         : Apa pengaruh yang ditimbulkan dari terjadinya korosi pada 

scrubber tower di Inert Gas Generator? 

Masinis  3    : Pengaruh yang ditimbulkan dari turunnya tekanan kompresi pada 

main air compressor adalah lamanya pengisian angin pada botol 

angin, mengganggu proses olah gerak kapal, kurangnya udara 

bertekanan yang dihasilkan oleh main air compressor itu sendiri. 

Penulis         : Apa kerugian yang dapat ditimbulkan dari terjadinya korosi pada 

scrubber tower di Inert Gas Generator? 

Masinis  3     : Kerugian yang ditimbulkan yaitu terganggunya proses bongkar 

muat dan mengganggu operasi kapal sehingga perusahaan akan 

mendapat kerugian akibat dari turunnya tekanan kompresi pada 

main air compressor. 

Penulis         : Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi terjadinya 

korosi pada scrubber tower di Inert Gas Generator? 



 

 

Masinis  3     : Upaya yang dapat dilakukan utnuk mengatasi turunnya tekanan 

kompresi pada main air compressor dengan cara membersihkan 

plat-plat katup isap dan katup tekan secara berkala lakukan pe-

lapping-an pada plat-plat katup tetapi jika keausan plat-plat katup 

sudah parah maka lakukan penggantian plat-plat katup dengan 

spare, lakukan pembongkaran pada ring piston dan lakukan 

pengukuran kelonggaran ring piston dan piston groove, mengatasi 

kurang baiknya minyak lumas dengan melakukan perawatan 

berkala pada minyak lumas dan penggantian sesuai jam kerja, dan 

pengecekan secara berkala pada komponen-komponen main air 

compressor. 

Penulis         : Terima kasih banyak third atas semua penjelasan yang sudah 

diberikan semoga bermanfaat. 

Masinis   3    : Sama-sama cadet semoga bermanfaat dan sukses untuk kita semua 

aamiin. 
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Gambar scrubber tower dikapal MT. NS Challenger 
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Gambar fuel oil pump IGG dikapal MT. NS Challenger 
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Gambar mimic diagram IGG dikapal MT. NS Challenger 
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Gambar inert gas dryer dikapal MT. NS Challenger 
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Gambar O2 – analyser unit IGG dikapal MT. NS Challenger 
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Gambar scrubber pump IGG dikapal MT. NS Challenger 
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Gambar part list SW pump IGG dikapal MT. NS Challenger 
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